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ABSTRAK

Keluarga adalah salah satu rantai kehidupan yang paling esensial dalam
sejarah perjalanan hidup manusia, dan gambaran keluarga yang ideal, yaitu seperti
layaknya bangunan rumahnya laksana taman surga, karena di dalamnya dilandasi
fondasi dengan kokoh yaitu berupa iman, kelengkapan bangunan dengan Islam,
dan pengisian ruang kehidupannya dengan Ihsan. Seiring dengan perubahan sistem
kehidupan masyarakat, dari sistem masyarakat industrial kapital yang identik
dengan rasionalitas (dominasi pertimbangan akal), menyebabkan semua tindakan
dan gerak manusia hanya berbasis pada untung dan rugi, dalam ranah ini tasawuf
adalah perwujudan ihsan sebagai risalah yang dibawa Rasulullah SAW, yang
menjadi problem solving untuk menghadapi problema di segala lini kehidupan,
serta bagaimana cara membentuk konsep keluarga yang sejalan dengan tujuan
perkawinan dan prinsip-prinsip pengamalan ajaran tasawuf yang terorganisir
dalam majelis tarikat Syattariyah sehingga dapat membangun keluarga maslahah.

Dalam penelitian ini membahas tentang ajaraan-ajaran dan metode
pengamalan tarikat Syattariyah terhadap jama’ah untuk mewujudkan keluarga
maslahah dan menganalisis secara jelas manfaat dan relevansi pengamalan ajaran
tarikat untuk mewujudkan keluarga maslahah. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (fieled research) yang bersifat deskriptif-analitik. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan sumber data primer yang
berupa wawancara kepada pelaku tarikat Syattariyah P.P Ar-Romly Giriloyo dan
sumber-sumber data lain seperti buku panduan tarikat Syattariyah. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan normatif dan yuridis.

Untuk membangun keluarga yang maslahah peranan yang harus dilakukan
dari ajaran dan metode pengamalan ajaran tarikat syattariyah yaitu amaliah yang
berupa majelis dzikir, maulid, dan ta’lim. Ajaran tarikat lebih menekankan pada
peningkatan sisi religius dan spiritualitas. Dengan adanya amalan dan wirid serta
arahan dari mursyid dapat terdorong tingkat kesadaraan, ketulusan, tanggung jawab
terhadap keluarga, keterkaitan antara keluarga dengan tarikat Syattariyah sebagali
pembentuk keluarga maslahah adalah pemahaman tentang ajaran-ajaran tasawuf
(tarikat) serta kewajiban melaksanakan amalan dan wirid bagi pengikutnya yang dapat
memberikan perubahan sikap bagi keluarga yang mengikuti tarikat Syattariyah P.P Ar-
Romly kepada kemaslahatan dalam keluarga.

Kata kunci: Keluarga, Keluarga Maslahah, Tarikat Syattariyah.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam
skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor 05936/U/1987. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- B&’ b be
< T& t te
< Sa’ $ es (dengan titik diatas)
d Jim j je
C H&’ h ha (dengan titik di bawah) ka
d Kha’ kh dan ha
3 Dal d de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J R& r er
J Zai’ z zet
o Sin S es
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o Syin
ol Sad
ol Dad
h Ta’
5 7
g ‘Ain
¢ Gain
o Fa’
T Qaf
d Kaf
J Lam
A Mim
O Nan
3 Wawi
° H&

s Hamzah
It Y&

Sy

es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

‘el
‘em
‘en
w

ha

apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah

-

3alatia

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah




C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

LULEN ditulis hikmah
an

ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h

el W1l < Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

il 5185 Ditulis Zakah al Fitri




D. Vokal Pendek

o fathah ditulis a
o kasrah ditulis [
' dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
dals ditulis jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
(o ditulis tansa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
@S ditulis karTm
4. | Dammah + wawu mati ditulis a
s R Ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati ditulis ai
A ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis gaul
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G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan Apostrof

A} ditulis a’antum
& de ditulis ‘w’iddat
Al S il ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf J
namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

1. Bila diikuti huruf Qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qomariyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya.

Ditulis
O 1A al-Qur’an

o Ll Ditulis

-

al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el)

nya.
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slaud

add)

ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oAl g

aaud dai

ditulis

ditulis

Zawi al-furad

Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

Syahru Ramadan al-1az1 unzila fih al-Qur’an
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K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: hadis, salat, zakat,

lafaz, dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh

Jinayah, dan sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negera yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,

Ahmad Syukri Soleh, dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan, Hidayah, Taufig, dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah salah satu rantai kehidupan yang paling esensial dalam
sejarah perjalanan hidup manusia, dan gambaran keluarga yang ideal, yaitu
seperti layaknya bangunan rumahnya laksana taman surga, karena didalamnya
dilandasi fondasi dengan kokoh yaitu berupa iman, kelengkapan bangunan
dengan Islam, dan pengisian ruang kehidupannya dengan lhsan. Keluarga
yang terbentuk lewat perkawinan antara laki-laki dan perempuan, merupakan
perpaduan dari dua orang tersebut yang setuju untuk meraih keluarga yang
maslahah.

Mencapai tujuan perkawinan pada prinsipnya sama dengan mencapai
kemaslahatan dalam anggota keluarga. Angota keluarga pada awalnya adalah
suami dan istri. Setelah berketurunan mereka mempunyai anak. Maka anggota
bertambah dengan anak. Keluarga disini tentu tidak hanya dimaknai secara
fisik, tetapi juga mempunyai nilai fungsional dalam membentuk kepribadian
anak manusia guna mencapai kedewasaan dan kesempurnaan hidup, yaitu
kehidupan rumah tangga yang dilandasi pemenuhan fungsi (multi fungsional),
dari fungsi keagamaan, ekonomis, biologis, pendidikan, perlindungan,
keamanan, dan sosial, hingga fungsi budaya yang sejalin secara terpadu dan

harmonis.



Namun dengan demikian, seiring dengan perubahan sistem kehidupan
masyarakat, dari sistem masyarakat tradisional menuju moderen, atau juga
disebut masyarakat industrial kapital yang identik dengan rasionalitas
(dominasi pertimbangan akal), misalnya, menyebabkan semua tindakan dan
gerak manusia hanya berbasis pada untung dan rugi.*

Ketika moderenisasi tidak bisa memenuhi janji-janjinya bagi
peningkatan kesejahteraan kaum muslimin, baik dalam golongan ataupun
keluarga baik sisi lahir maupun batin, namun justru sebaliknya, modernisasi
yang diikuti globalisasi kian tak terbendung memunculkan problematika yang
sangat kompleks dalam kehidupan manusia, mulai dari meningkatkan hidup
materialistik, sosial, politik, dan budaya, masyarakat modern mengalami
kehampaan dan ketidakbermaknaan hidup. Tergantung pada kepemilikan dan
simbol kekayaan, keinginan mendapatkan harta melimpah yang melampaui
komitmennya terhadap solidaritas sosial, yang didorong oleh pandangan
bahwa orang yang banyak harta merupakan manusia unggul. Dan banyak
manusia yang hanya percaya kepada rumus-rumus empiris saja, serta sikap
hidup positivitas yang hanya berdasar kemampuan akal.

Untuk mencapai tujuan keluarga yang disebut keluarga maslahah maka
dalam ranah inilah tasawuf, sebagai perwujudan ihsan dalam risalah yang
dibawa Rasulullah SAW, sebagai problem solving untuk menghadapi berbagai
problematika disegala lini kehidupan, terutama dalam lingkup keluarga. Serta

bagaimana cara membentuk konsep keluarga yang sejalan dengan tujuan

! Sunyoto Usman, Sosiologi: Sejarah, Teori dan Metodologi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 36.



perkawinan. Serta bagaimana prinsip-prinsip pengamalan ajaran tasawuf
(Tarikat Syattariyah) sehingga dapat membangun keluarga yang maslahah
sebagai tujuan perkawinan.

Ajaran tasawuf muncul di Timur Tengah pada abad ke-8 M/ 2 H,
perkembangan tasawuf pada abad 2 H belum sepenuhnya disebut sebagai fase
tasawuf lebih tepatnya disebut sebagai fase kezuhudan, di mana ajaran tersebut
bercorak praktis (amaliah) seperti, memperbanyak ibadah, menyedikitkan tidur,
dan lain sebagainya. Amaliah ini lebih intensif setelah pasca terbunuhnya sahabat
Utsman. Menurut Abd al-Hakim Hassan, abad pertama dan kedua hijriyah
terdapat dua corak kehidupan spiritual. Pertama, spiritual sebelum terbunuhnya
Utsman dan kedua, spiritual setelah terbunuhnya Utsman. Kehidupan spiritual
yang pertama adalah Islam murni, sedangkan yang kedua adalah produk
persentuhan dengan lingkungan, akan tetapi secara prinsipal masih tetap bersandar
pada dasar kehidupan spiritual Islam pertama.?

Orang yang menjalani kehidupan tasawuf tersebut salik, atau orang barat
sering menyebutnya dengan sufi, seorang yang mempunyai spiritualitas. Dengan
kata lain, seseorang yang memiliki pengalaman spiritual berkaitan dengan makna
atau nilai kehidupan, karena spiritualitas menyediakan perasaan memahami,
mendukung secara totalitas dalam berhubungan, baik dalam diri, orang lain
(keluarga), alam, ataupun yang bersifat universal yaitu Tuhan.

Para pemikir hukum Islam berpendapat, seperti al-Ghazali, bahwasanya

tujuan hidup yaitu suatu ungkapan yang pada intinya guna meraih kemanfaatan

2 http://Mazguru.Wordpres.com/02/06/2010/Sejarah-Perkembangan-Tasawuf.com



atau menolak kesulitan. Dalam artian yang dimaksud adalah memelihara agama,
jiwa, akal, Kketurunan, dan harta. Sedangkan menurut al-Khawarizmi
mendefinisikan tujuan hidup adalah memelihara tujuan hukum Islam dengan
menolak bencana atau kerusakan yang merugikan makhluk. Dari pandangan al-
Ghazali dan al-Khawarizmi dapat dijadikan suatu prinsip kehidupan yang
dinamakan kemaslahatan.?

Dari pandangan al-Ghazali dan al-Khawarizmi dapat ditarik pemahaman
bahwa maslahah adalah sarana untuk menetapkan hal-hal yang berkaitan dengan
kepentingan manusia, yang bersendi pada prinsip menarik manfaat dan menolak
kerusakan (mafsadat).

Dalam ranah praktisnya, tasawuf dilandasi atas dua prinsip. Pertama.
Upaya batin secara terus-menerus untuk menghubungkan antara seorang sufi
dan Allah. Kedua, kemungkinan menyatunya seorang sufi dengan Allah.
Prinsip yang pertama memasukan al-ahwal* dan al-magamat,® sedangkan
kedua berupa al-wujud al-haq, al-mawujud al-wahid al-ahad yang dalam

naungannya berkumpul segala yang wujud, dan kemungkinan mencapain-Nya

3 http://www.nu.or.Keluarga-Maslahah.id.com.

4 Al-ahwal adalah bentuk plural dari kata al-hal.Para sufi memahami al-hal sebagai
kondisi yang datang dari hati tanpa suatu upaya,seperti tarb(bingung), hazn (sedih), shawq(rindu),
dan semisalnya. Maka al-Ahwal merupakan pemberian Allah. Lihat Said agil siraj, Dialog
Tasawuf Kiai said: akidah tasawuf dan relasi antar umat beragama (Surabaya: PT khalista, 2012),
him. vi.

5 Al-magamat bentuk plural dari kata al-magam (sebagai prestasi religius berupa adab)
etika yang diperolah seorang hamba sebagai hasil jerih payahnya. Magam setiap orang adalah
posisi dimana dia berupaya dan menyibukan diri dengan riyadloh (latihan penyempurnaan diri
secara terus menerus melalui dzikir/pendekatan diri tagarub ilallah). syaratnya adalah tidak
berpindah dari satu magam ke magam lain sebelum memenuhi hukum-hukum yang ada pada
magam pertama. maka seseorang yang tidak mempunyai etika qana’ah maka tidak sah baginya
magam tawakal, dan seterusnya. Lihat Said aqil siraj, Dialog Tasawuf Kiai said: akidah tasawuf
dan relasi antar umat beragama (Surabaya: PT khalista, 2012), him. vii.
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sekira tiada yang abadi selain Allah SWT.

Bila prosedur al-magamat dipraktikkan masyarakat modern, niscaya
penyalahgunaan science, pendangkalan iman, stres dan frustasi, serta
problematika dalam kehidupan sosial maupun keluarga bisa dihindari. Bahkan
berpotensi memperoleh al-ahwal dan meneguk kenikmatan bermusyahadah
kepada Allah sebagai puncak spiritualitas (estase) sufi.

Para sufi tersebut berkembang dan terorganisir pada sebuah organisasi
yang dinamakan tarikat yang merupakan suatu lembaga perguruan,
pendidikan dan persaudaraan sufi untuk mengolah spiritual seseorang agar
senantiasa bisa dekat dengan Allah SWT. Spiritualitas yang dimaksud, dalam
diri manusia akan muncul kemampuan dan kecenderungan yang baik serta
pembawaan tingkah laku seuai dengan prosedur syari’at. Spiritualitas juga
akan melahirkan setiap individu menuju pengetahuan, cinta, makna,
perdamaian, harapan, dan totalitas. Pengaplikasian tasawuf dalam ranah
kehidupan nyata, membentuk pribadi muslim yang tidak hanya kesalehan
ritual atau kesalehan sosial saja, melainkan menjadikannya pribadi yang
mempunyai karakter kesalehan total.®

Seperti halnya tarikat Syattariyah yang merupahan suatu lembaga
perguruan dan pendidikan yang dalam sejarah perkembangannya di Indonesia
sudah mashur di kalangan ulama’, kiai, santri bahkan di kalangan atas maupun
kalangan bawah seperti para petani, pedagang dan lain sebagainya. Mayoritas

kesehariannya disibukkan dengan pekerjaan yang berat. Dikarenakan tarikat

®Said Aqil Siraj, Dialog Tasawuf Kiai Said: Akidah Tasawuf dan Relasi Antar Umat
Beragama (Surabaya: PT Khalista, 2012), him. vii.



Syattariyah merupakan tarikat yang notabene dilihat dari pengamalannya
merupakan tarikat yang mudah dibandingkan dengan tarikat lainnya yang
tergolong dalam tarikat Mu’tabarah, yaitu tarikat yang dianggap sah atau
diakui. Salah satu tolok ukur yang sangat penting bagi sebuah tarikat
Mu’tabarah (dianggap sah atu tidaknya) yaitu unsur silsilah silsilah harus
sambung kepada nabi Muhammad SAW.’

Tarikat juga memberikan peran penting sebagai pendorong dalam
kesadaran tanggung jawab kewajiban baik dalam pemenuhan kebutuhan
keluarga maupun kebutuhan sosial baik lahir maupun batin. Serta sebagai
upaya penyempurnaan hukum ahwal (syari’at) yang dijalani hingga menjadi
terpenuhilah segala kewajiban baik didalam hubungan antara sang khaliq
maupun hubungan dengan sesama (muamalah).

Pentingnya spiritualitas untuk dipahami dan dikaji secara ilmiah, terutama
dalam kaitannya sebagai media pendidikan diri sehingga dapat menciptakan
manusia yang proposional/insan kamil, dan sebagai alternatif menciptakan
anggota keluarga yang bertakwa untuk membangun keluarga yang maslahah
sesuai dengan tujuan dalam berkeluarga, menciptakan keharmonisan keluarga
yang dirumuskan dalam keluarga maslahah (baik). Sebuah rumusan yang
berangkat dari ketentraman satu sama lain menuju keluarga sakinah, mawadabh,
warahmah. Dapat diartikan engan kata lain, figih sosial ala kiyai Sahal Mahfudz
mempunyai pandangan bahwa mengatasi masalah sosial dalam prespektif Islam

harus dengan mengintegrasikan hikmah hukum pada illat (alasan) hukum,

’Sri Mulyani, Mengenal dan Memahami Tarikat-Tarikat Mu’tabarah di Indonesia
(Jakarta: Prenada Media, 2005) him. 9.



sehingga diperoleh suatu jalan keluar yang berorientasi pada prinsip kemaslahatan
memperkokoh ketahanan sosial dan meningkatkan kualitas dalam hubungan
keluarga,® merupakan sesuatu yang masih langka dalam tradisi penelitian. Untuk
itu, dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah dalam penelitian secara akademik,
penelitian ini mempelajari pola-pola spiritualitas dalam mewujudkan keluarga
maslahah yang terjadi di lembaga jama’ah Tarikat Syattariyah, Pondok Pesantren
Ar-Romly Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta yang merupakan pusat silsilah
Tarikat Syattariyah tertua di daerah Bantul.

Di Indonesia di antara tarikat-tarikat yang umumnya memperoleh simpati
dan banyak diikuti adalah tarikat Qadariyah, Nagsabandiyah, Syattariyah, dan
Alawiyyah. Disamping itu, terdapat pula tarikat Syadziliyah, Rifa’iyah, Idrisiyah,
Syunusiyah, Tijaniyah dan Aidrusiyah.® Dalam penelitian kali ini, peneliti khusus
akan membahas mengenai tarikat Syattaryah.

Tarikat Syattariyah merupakan tarikat muktabarah (yang diakui sanat mata
rantainya sampai kepada Rasulallah), yaitu tarikat yang ciri utamanya antara lain
berlandaskan pengamalan syariat dan meniscayakan akhlak mulia.*® Di Indonesia
salah satu organisasi tarikat Syatariyah terdapat di P.P Ar-Romly Giriloyo,
Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Dalam profilnya tarikat Syattariyah di P.P Ar-Romly
diantaranya berdakwah, dzikir berjamaah, majlis talim, kajian dan pendidikan

Islam, serta kegiatan Islam lainnya.

8M. Cholil Nafis dan Abdullah Ubaid, Keluarga Maslahah dan Terapan Fikih Sosial
Kiyai Sahal Mahfudz, Cet. ke 1 (Jakarta: Mitra Abadi Press, 2010) him.19.

® Cecep Alba, Tasawuf Dan Tarekat Dimensi Esoteris Ajaran Islam, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2012), him. 120.

19 1bid, him.134.



Melihat kegiatan yang dilakukan oleh Majelis Tarikat Syattariyah P.P Ar-
Romly tentunya majelis ini mempunyai peran dalam memberikan pencerahan
terhadap masyarakat ataupun pada jamaahnya dalam bidang sosial dan
keagamaan. Dalam suatu tarikat terdapat mursyid yaitu pemimpin tarikat yang
bertugas membimbing murid atau jamaahnya untuk membimbing, mendidik, dan
mengamalkan ajaran tarikat. Mursyid inilah yang kemudian memberikan solusi
atas persoalan jamaah yang dimana ketika jamaah mempunyai suatu persoalan
maka jamaah biasanya sowan kepada mursyid untuk minta solusi. Dari sini bisa
disimpulkan adanya peran seorang mursyid tarikat terhadap pembinaan jamaah
tarikat Syattariyah, tak terkecuali tentang persoalan keluarga.

Kaitannya dengan pembentukan keluarga maslahah, kemaslahatan
merupakan suatu konsep hidup berkeluarga yang melahirkan dinamika, salah satu
konsep berkeluarga yang berlangsung dengan mengikuti panduan agama Islam.
Keluarga maslahah adalah sub sistem sosial menurut Al-Qur’an dan bukanlah
bangunan keluarga di atas lahan kosong. Untuk itu penyusun mengadakan survey
wawancara terhadap jamaah tarikat Syattariyah Pondok Pesantren Ar-Romli Desa
Giriloyo Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul mengenai relevansi pengamalan

ajaran tarikat terhadap pembentukan keluarga maslahah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penyusun

merumuskan rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana ajaran-ajaran dan metode pengamalan Tarikat Syattariyah
Pondok Pesantren Ar-Romly Giriloyo Imogiri Bantul dalam mencapai
keluarga maslahah bagi para jama’ahnya sebagai tujuan perkawinan?

Apa manfaat, serta pengaruh yang dihasilkan dari ajaran Tarikat
Syattariyah Pondok Pesantren Ar-Romly Giriloyo Imogiri Bantul dalam

mewujudkan keluarga maslahah bagi para jama’ahnya?

C. Tujuan Dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah:

Untuk menjelaskkan ajaran-ajaran dan metode pengamalan Tarikat
Syattariyah terhadap jama’ah dalam mewujudkan keluarga maslahah
sebagai tujuan perkawinan.

Menganalisis secara jelas manfaat tujuan dan pengaruh serta relevansi
pengamalan ajaran Tarekat Syattariyah dalam mewujudkan  keluarga
maslahah bagi para jama’ah nya.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Memperkaya wacana kajian dan pemikiran hukum islam.

Menambah integrasi antara ilmu tasawuf (thakika) dan ilmu hukum keluarga

(syari ‘at).
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D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran, penyusun telah menemukan beberapa
karya yang menguraikan tentang pengaruh tasawuf dalam pembentukan hukum
(syariat). Namun, dari sekian banyak karya tersebut penyusun hanya dapat
menemukan beberapa penelitian saja yang membahas tentang relevansi
pengamalan tasawuf dalam keluarga, antara lain:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Siti Azizah Hajar dengan judul
“Pengaruh Tarikat Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga” penelitian ini
berjenis lapangan dengan pendekatan normatif, skripsi ini mampu
mengungkapkan bagaimana pengaruh pengamal Tarikat Nagsabandiah Khalidiyah
Pondok Pesantren Al-Falah dalam membina keharmonisan keluarga. Dalam
penelitian disebutkan bahwa ada dua cara yang signifikan dalam membina
keharmonisan dalam berkeluarga yaitu:

1. Metode Zikrullah yang diamalkan oleh para murid tarekat, metode ini
memberikan kekuatan spiritual sehingga manfaatnya menjadikan murid
selalu ingat akan ajaran Allah SWT dalam membanggun keluarga yang
harmonis.

2. Metode robith antara murid dan guru, serta suami dan istri, hal ini
dinilai memberikan kontribusi positif terhadap keluarga. Melalui
skripsi ini  penyusun setuju bahwasanya dalam membina
keharmonisan dalam berkeluarga perlu adanya suatu jalinan batin
antara hamba dengan tuhan, antara suami dengan istri (anggota

keluarga) dan guru dengan murid. Penyusun lebih fokus terhadap
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pengamal tarikat saja.!’ Berbeda dengan penelitian yang penyusun
lakukan yaitu lebih fokus terhadap relevansi pengamalan tarikat
Syattariyah terhadap kemaslahatan bagi keluarga baik suami, istri,
serta anak. Penyusun juga meneliti seberapa besar kontribusi yang
dilakukan oleh suami, istri, dan anak dalam membangun keluarga

maslahah.

Kedua, skripsi Nurul Fahmi al-Abadi berjudul “Pengaruh mujahadah
Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi Kasus jama’ah Jam ‘iyat Ta 'lim
Wa Mujahadah Malam Selasa di Pondok Pesantren Lukmaniyah Yogyakarta)”.
Penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan sosiologis-antropologis ini
menyebut bahwa zikir dan kontemplasi (mujahadah) memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepribadian pengikutnya. Misalnya jama’ah mendapatkan
manfaat yang positif, terutama bagi keharmonisan keluarga, sehingga metode ini
dapat dijadikan solusi dan shock terapi, karena dapat memberikan dampak
ketenangan, kebahagiaan, dan kenyamanan hati dalam menjalankan bahtera
rumah tangga.'? Pentingnya sebuah amaliah yang berbentuk metode zikir
(mujahadah) dalam membentuk keluarga sakinah dari hasil skripsi tersebut lebih
mengacu pada pengaruh terhadap kepribadian pengikutnya saja, sedangkan

sebuah keluarga harmonis akan tercapai ketika pemenuhan kebutuhan baik lahir

USiti Azizah Hajar, “Pengaruh Tarikat Terhadap Keharmonisan Keluarga”, SKripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah, Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2004)

2Nurul Fahmi al-Abadi, “Pengaruh Mujahadah Terhadap Pembentukan Keluarga
Sakinah (Studi Kasus Jama’ah Jam’iyat Ta’lim Wa Mujahadah malam selasa di Pondok
Pesantren al-Lukmaniyyah Yogyakarta)”. skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah, Jurusan
Akhwal asy-Syakhsiyyah, UIN Sunan KalijagaYogyakarta (2011).
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maupun batin didapatkan kepada semua keluarganya. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh penyusun dengan sumber data yang dilakukan melalui
observasi yang disertai wawancara penyusun lebih mudah dalam
mengklasifikasikan tingkat keharmonisan dalam keluarga dikarenakan setiap
pengamal satu dengan yang lainya tingkatan dan jenjang sosialnya berbeda-beda.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Mas’ud Ulum dengan skripsinya berjudul
“Urgensi Tasawuf dalam Kehidupan Modern” menyimpulkan bahwa tasawuf
adalah solusi alternatif terhadap kebutuhan masyarakat modern yang mampu
menjadi instrumen untuk pembinaan moral sehingga dapat mengisi kekosongan
spiritual. Tasawuf modern tidak identik dengan sikap menjauhi dunia, justru
harus terlibat aktif dalam dinamika sosial yang terjadi dalam masyarakat.'3
Penyusun membetulkan bahwa dalam kehidupan sosial prinsip-prinsip tasawuf sangat
diperlukan, disini penyusun membahas bagaimana proses dan cara pengaplikasian antara
ilmu muamalah dengan ilmu tasawuf (hakikat) bisa selaras dan mudah ditrima terutama
dalam lingkup keluarga.

Keempat, skripsi yang ditulis Citra Kelana dengan judul “Keluarga
Sakinah Dalam Perkawinan” (telaah atas Konsep K.H Abdullah Gimnastiar)
penelitian dengan studi pustaka ini menyimpulkan bahwa keluarga sakinah
menurut K.H Abdullah Gimnastiar adalah keluarga yang tenang dan damai
serta bebas dari masalah. Tetapi untuk mewujudkan membutuhkan

ketrampilan dan kedewasaan dalam menyikapi masalah dalam rumah

13 Mas’ud Ulum, “Urgensi Tasawuf dalam Kehidupan Modern”, skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Ushuluddin Jurusan Akidah Filsafat, UIN Sunan KalijagaYogyakarta
(2007).
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tangga.'*penyusun membetulkan bahwa keluarga sakinah adalah keluarga
yang tenang, tidak dipungkiri bahwa suatu masalah dalam keluarga
merupakan hal yang wajar dan akan selalu ada. Berbeda dengan skripsi yang
di tulis oleh Citra Kelana, Penyusun disini membahas bagaimana proses
penyelesaian problematika rumah tangga sesuai dengan prinsip-prinsip dan
metode ajaran tarikat Syattariyah dengan memadukan antara ilmu syari’at dan
hakikat sehingga pemenuhan kewajiban diantara keduanya berjalan seimbang.
Kelima, buku yang ditulis Hasan yang berjudul “Keluarga Sakinah
Tinjauan Psikologis dan Agama.” Buku ini menjelaskan bahwa dalam
membina keluarga sakinah, tentu banyak rintangan dan cobaan. Oleh karena
itu, solusi yang dibutuhkan adalah tidak hanya kembali kepada aturan-aturan
normatif, tetapi juga dubutuhkan olah psikis dan mental agar tetap sehat,
sehingga mampu menjalankan aturan baik syari’at ataupun hukum positif demi
membina keluarga sakinah.’® Berbeda dengan penelitian yang akan penyusun
lakukan hanya terfokus pada penyelesaian masalah dilihat dari tinjauan
spiritualitas yang ditimbulkan melalui pengamalan dan ajaran-ajaran tarikat.
Keenam, buku yang ditulis oleh Muhammad Muhyidin “Selamatkan
Dirimu Dan Keluargamu Dari Api Neraka”, Meraih keluarga yang bahagia
merupakan idaman setiap keluarga muslim. Sebuah potret yang dilukiskan oleh

Rasulullah Muhammad Saw. sebagai “rumahku surgaku” (baiti jannati). Tidak

14 Citra Kelana, “Keluarga Sakinah Dalam Perkawinan”, skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah, Jurusan Akhwal asy-Syakhsiyyah, UIN Sunan KalijagaYogyakarta (2007).

15 Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agama (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), him. 10.
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ada mimpi lagi bagi kehidupan manusia yang paling puncak ketimbang
tercapainya keluarga yang sakinah, mawadah, warahmabh, di dunia dan akhirat.
Dalam buku karya Muhammad Muhyidin juga menjelaskan tantangan dalam
mengarungi bahtera rumah tangga, memberikan wawasan dalam kehidupan
suami dan istri sangat dianjurkan antara sikap menghormati dan memuliakan
diantara keduanya.'® Pada buku ini hanya terbatas pada dalil. Tidak dikaitkan
dengan penjelasan pada masalah yang lebih kompleks dalam keluarga. Berbeda
dengan penelitian yang Penyusun lakukan yaitu membahas lebih dalam
mengenai pandangan permasalahan keluarga dilihat dari sisi ilmu tasawuf
dalam pemenuhan kewajiban hukum (muamalah).

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka di atas, menunjukan bahwa
penelitian yang mengkaji tentang relevansi spiritualitas (ilmu tasawuf) dalam
mewujudkan keluaga maslahah sebagai objek penelitian empirik masih sangat
sedikit. Kebanyakan penelitian berfokus pada konsepsi teoritis yang masih
kurang dalam kaitannya dengan bagaimana yang senyatanya terjadi di
masyarakat, khususnya di lingkup jama’ah Tarikat Syattariyah Giriloyo
Imogiri Bantul Yogyakarta. Dengan alasan ini penelitian layak untuk dilakukan

guna mempelajari urgensitas spiritualitas dalam membangun keluarga bahagia.

16 Muhammad Muhyidin, Selamatan Dirimu Dan Keluargamu Dari Api Neraka
(Yogyakarta: Diva Pres, 2006), him. 431.
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E. Kerangka Teoretik
Keberadaan keluarga dalam Islam memiliki tujuan utama yaitu sebagai
ibadah kepada Allah SWT (hablu min Allah) dan hubungan sesama manusia (hablu

min al-Nas). Seperti yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an yaitu:
b Ol Aen )y Bage aSin Jan g Leall )il Lal g aSudil e oS 318 () 3l (1a g

17 0588 (e il Y el

Dijelaskan bahwa tujuan dari Allah menciptakan manusia berpasang-
pasangan agar saling bersatu membangun kehidupan keluarga yang sakinah.
Namun demikian, manusia secara kodrat adalah makhluk yang memiliki
kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya, baik yang bersifat materi ataupun
non meteri. Namun dari penjelasan surah Ar-Rum (30):21 penyusun memiliki
pandangan bahwasanya hukum Islam (syari’at) itu ada bertujuan pada suatu
kemaslahatan. Dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah suatu amanah yang di
berikan terhadap anggotanya untuk menjaga keutuhan dan ketentraman keluarga.
Oleh sebab itu, untuk mewujudkan keluarga yang sakinah tidak cukup hanya
pemenuhan materi saja, tetapi juga pemenuhan rohani. Keluarga sakinah pada
hakikatnya terbentuk dari unsur-unsur kemaslahatan bagi setiap anggotanya,
berawal dari kemaslahatan maka disitulah secara otomatis kebahagiaan,
kesakinahan, akan muncul dengan sendirinya.

Dilihat dari pembebanan hukum taklif pada mukallaf, maka syariat islam
bertujuan untuk membina dan menjaga serta memenuhi hajat hidup manusia dari

berbagai dimensi, menghindarkan perbuatan manusia yang didominasi oleh

17 Ar- Rum (30): 21.
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otoritas hawa nafsu dan kembali kepada tujuan hidupnya yaitu untuk mengabdi
kepada Allah semata. Menjaga manusia tetap utuh eksistensinya, serta menjaga
syariat sendiri sebagai amanah Allah yang harus dilaksanakan. Dengan demikian
syariat mempunyai dua posisi:
1. Sebagai kewajiban karena titah ibadah itu berasal dari Allah SWT yang
aturannya wajib diikuti secara apa adanya, dan manusia tidak berhak
membuat aturan sendiri tentang tata cara beribadah diluar hukum syariat.
2. Dipandang sebagai kebutuhan, karena pelaksanaan ibadah pada dasarnya
memenuhi hajat hidup manusia yang mempunyai pengaruh positif dan
dapat menjaga eksistensi manusia sebagai mahluk yang menerima amanah
dari Allah SWT.!8
Sehubungan dengan kutipan di atas, al-Syatiby dalam bukunya al-
Muwafagat, Tuhan tidak mempunyai tujuan (illat) sama sekali dalam perbuatan-
Nya. Akan tetapi tuhan berkehendak atau mengadakan syari’at dengan tujuan
untuk menjaga kemaslahatan hamba (manusia).®

Al-Syatiby menambahkan maslahah sebagai tujuan tuhan selaku pembuat
syariat (Qashd al-Syari’). Bagi al-Syatiby maslahat mutlak dianjurkan, karena
tegaknya kehidupan ukhrawi dan duniawi tidak akan mungkin terjadi tanpa
adanya kemaslahatan. Bahkan tegaknya kehidupan dunia baik dalam lingkup

keluarga maupun masyarakat demi tercapainya kehidupan akhirat.?

18Muhaemin, Dimensi-dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abitama, 1997). him. 5.

19 Al-Syatiby, Al-Muwafagat Fi Ushul al-Syariat, Juz. I1,(Lebanon: Dar al- Ma’rifat, t.t),
him. 5-6.

20 |bid, hlm. 28.
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Maslahah yang diwujudkan manusia dalam keluarga, mengikuti
pandangan al-Syatiby adalah untuk kebaikan manusia (anggota keluarga) bukan
untuk kepentingan Tuhan. Meskipun demikian manusia tidak boleh mengikuti
kemauan nafsunya sendiri tetapi harus berdasar pada syariat Tuhan. Hal ini
disebabkan syariat itu sendiri mengacu kepada kemaslahatan manusia (keluarga),

yang oleh al-Syatiby membaginya menjadi tiga macam, yaitu:

1. Daruriat
Segala hal yang menjadi sendi eksistensi kehidupan manusia baik lingkup
keluarga dan masyarakat yang harus ada demi kemaslahatan untuk manusia
lainnya. Kemaslahatan daruriat meliputi lima hal, yaitu memelihara agama,
jiwa, keturunan, harta dan akal. Kelima hal tersebut menjadi tujuan utama dari
semua agama.?* Jadi dituntut untuk melakukan perilaku (‘amal) yang mengarah
pada terpeliharanya jiwa, seperti makan, minum, memelihara kesehatan,

kesejahteraan anggota keluarganya dan lain-lain.

2. Hajiyat
Segala kebutuhan manusia dalam memperoleh kelapangan hidup dan
menghindarkan diri dari kesulitan (masyaqqat), jika kedua kebutuhan ini tidak
terpenuhi, manusia pasti akan mengalami kesulitan dalam hidupnya (kehidupan
keluarga) meskipun kemaslahatan umum tidak menjadi rusak.?? Artinya,

ketiadaan aspek hajiyat tidak sampai mengancam eksistensi kehidupan manusia

2L 1bid, him. 8-10.

22 Al-Syatiby, Al-Muwafagat Fi Ushul al-Syariat, Juz. Il,(Lebanon: Dar al- Ma’rifat, t.t),
him. 10-11.
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menjadi rusak, melaiankan hanya sekedar menimbulkan kesulitan dan kesusahan
saja. Prinsip utama dalam aspek hajiyat ini adalah untuk menghilangkan
kesusahan, kesulitan, meringankan beban taklif dan memudahkan urusan

manusia baik dalam kelurga maupun masyarakat.

3. Takhsiniyat

Segala yang pantas dan layak mengikuti akal dan adat kebiasaan serta
menjauhi segala yang tercela mengikuti akal sehat. Tahsiniyat ialah segala hal
yang bernilai etis yang baik.?® Ketiadaan aspek ini dalam keluarga akan
menimbulkan suatu kondisi yang kurang harmonis dalam pandangan akal sehat
dan adat kebiasaan, menyalahi kepatutan, menurunkan martabat pribadi,
keluarga, dan masyarakat.

Menyinggung kepada pembahasan penyusun, maka untuk
kesempurnaan tercapainya tujuan pernikahan dalam hukum syariat, dalam
mensyariatkan hukum islam, ketiga jenis kebutuhan tersebut harus dipenuhi.
Inilah yang dimaksud bahwa ketiga kebutuhan tersebut merupakan suatu
kesatuan yang sulit dipisahkan.

Bahkan, keseluruhan aspek tersebut pada dasarnya mengacu pada satu
tujuan yaitu terpenuhinya kewajiban baik lahir maupun batin dan menjdi
landasan tercapainya keluarga yang maslahah, berkaitan dengan surah al-

dzariyat (51):56:

Z1bid, him. 11.
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24, 05l V) a5 Gl cala e g

Bahwasanya perilaku manusia yang selalu merasakan kebutuhan akan
tuhan, dan demikian ia tidak berbuat sesuka hati. Karena itulah, akan ada kendali
atas perilakunya selama hidup. Diterangkan dalam ayat lain pada surah al-imron

(3:158) :

25 o phad d Y Lkl e il

Dalam ayat tersebut Allah memberitahukan kepada seluruh makhluk-

Nya bahwa setiap jiwa itu akan merasakan kematian. Atas dasar ayat tersebut
manusia akan wusul kepada Allah dengan bekal apa yang telah diperbuatnya
selama di dunia baik itu amal kecil atau amal besar serta baik buruknya semua
akan dimintai pertangung jawaban. Sebagai manusia memang sudah seharusnya
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh tuhan, kebutuhan hidup manusia itu
tidak luput dari dua aspek, yaitu rohani dan materi. karena kedua aspek tersebut
saling berkesinambungan untuk mewujudkan keluarga yang maslahah. Serta
kedua aspek tersebut membutuhkan asupan baik asupan bersifat ruhani maupun
jasmani. Dikarenakan memang awal dari penciptaan manusia itu beribadah atau
bisa disebut kebutuhan rohani, akan tetapi tidak semestinya meningalkan
perkara jasmaniah yang bersifat materi, karena jasmaniah sangat mendukung

terwujudnya ruhaniah. Seperti yang terdapat pada kitab al-Hikam yaitu:

Bled paday) o dsa slen sl s Aaild ) s Jlac )

24 Al-Dzariyat (51):56.

2 Al-Imron (3):158.
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Dijelaskan bahwasanya suatu amal dalam bentuk af’al (perbuatan
dzahir) ibarat suatu gambar, sedangkan ihlas dikiyaskan dengan ruh/jiwa. Maka
dapat diambil kesimpulan, sesuatu amal perbuatan (syariat) tidak akan hidup

atau bernilai tanpa adanya rasa ihlas dalam pengamalannya.

Maka tidak bisa dipungkiri suatu hukum syariat baik dalam hal
hubungan antar sesama (muamalah) maupun dengan Tuhan akan sempurna
ketika semuanya didasarkan pada tujuan awal semata hanya rido Allah SWT.
IImu syariat akan sempurna karena adanya ilmu ma’rifat (tarikat). Ketika
manusia hanya terpaku pada satu aspek saja yaitu hukum syariat saja
(muamalah) maka tidak akan bertambahnya derajat manusia dihadapan Allah
SWT. Sehingga dalam menjalankan kewajiban-kewajiban tidak sepenuhnya

dilakukan dengan maksimal.

Bagi al-Ghazali, sebagaimana dijelaskan, “hakekat manusia terletak pada
esensi/jiwanya,” dan sumber pengetahuan tentangnya adalah Tuhan sendiri.
Inilah yang menjadi sumber spritualitas dalam diri manusia sehingga manusia
bisa mendapatkan kemaslahatan yang abadi atau kenikmatan yang hakiki.?’
Namun, sebagian yang dijelaskan Syeh Ibn Ata’illah dalam kitabnya Al-hikam,
kepekaan spiritual seseorang tidak dapat didapatkan tanpa melalui proses untuk
mengetahui sesuatu yang hakiki tersebut. Bahkan, untuk mendapatkannya

membutuhkan metode ‘irfani atau dalam bahasa tasawuf bisa disebut dengan

7.

% Tbn Ata’illah, Rof’ul Himam, terj. Abdul Muhid (Yogyakarta: Sambas, 2001), him.

27 Imam Ghazali, Mukhasafat al-Qulub, terj. Subekti (Surabaya: Bintang Usaha Jaya,

2003), him. 77.
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ma’rifah (pengetahuan tentang tuhan) maka ‘irfani merupakan pengetahuan
yang diperoleh galb (hati) melalui kasyf, ilham. Sesuatu yang didapat dari nur
illahiah yang di peroleh dari berbagai metode yang dimana hati memegang
kuncinya. metode ini juga disebut dengan riyadlah atau latihan pengolahan jiwa,
yaitu dengan latihan pengesahan hati nurani agar mampu menerima intuisi
(marifah). Hal ini bisa dimulai dari pembersihan diri dari unsur-unsur dosa
(taubat) dan unsur hawa-hawa nafsu (tazkiyah al-nafs).?® Dalam sebuah riwayat,
Yahya bin mu’adz Ar razi mengatakan: “Perangilah nafsumu dengan ketaatan
(kepada allah) dan riyadlah, yaitu meninggalkan banyak tidur, sedikit bicara,
sedikit makan dan bersabar dari ganguan manusia. Karena sedikit tidur dapat
memperbaiki hati, sedikat bicara dapat selamat, dan sabar dari bencana dapat
mengangkat derajat lebih tinggi. Sementara itu sedikit makan dapat
menguranggi kesenangan hawa nafsu. Sedangkan banyak makan dapat
menimbulkan kerasnya hati dan matinya cahaya hikmah.?® Rasulullah Saw
bersabda: “Terangilah hatimu dengan lapar, terangilah nafsumu dengan lapar
dan haus ketahuilah pintu surga dengan lapar juga. Oleh karena itu pahala
orang-orang yang lapar seperti orang berjihad di jalan Allah. Sesunguhnya tidak
ada amal yang dicintai Allah kecuali lapar dan haus, sedangkan orang-orang
yang memenuhi perutnya tidak akan mampu memasuki kerajaan langit dan tidak

pula merasakan ibadahnya.*°Dari kutipan perkataan imam Gazali dan sabda

28 Imam Ghazali, Mukhasafat al-Qulub, terj. Subekti (Surabaya: Bintang Usaha Jaya,
2003), him.215.

#Ibid, him. 219.

% 1bid, hIm. 220.
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Rasulullah, dapat disimpulkan sesuatu yang berkaitan dengan makan dan
minum Ketika tidak dikontrol dan dijaga dari hal yang selain halalan toyyiban,
serta hanya ingin memenuhi hawa nafsunya saja tanpa dilandasi untuk kekuatan
beribadah, maka akan mempengaruhi proses hati dalam menerima intuisi atau

sinyal hidayah dari Allah SWT.

Orang yang melakukan ibadah (shalat), akan tetapi dalam makan dan
minumnya tidak dijaga dari barang yang haram dan subhat serta hanya
memenuhi hawa nafsunya, ibadah itu tidak akan sempurna seutuhnya. 3

Selain itu, cara ini juga merupakan upaya berperang membebaskan hati
dari belenggu hawa nafsu dan amarah yang buruk untuk menuju kesucian jiwa
atau ahwal. Dengan riyadlah manusia akan bersungguh-sungguh melatih dan
mengganti watak buruk dengan watak yang baik, karena dengan hadiahnya
watak yang baik dalam diri manusia, akan terwujud akhlak yang baik pula.
Manfaatnya adalah untuk mewujudkan keseimbangan diri, keluarga maupun
masyarakat. Dengan metode amaliah di atas, spiritualitas yang merupakan
pancaran cahaya Allah SWT kedalam hati manusia akan membantu manusia
dalam memahami hakekat keluarga.

Metode ‘irfani yang digunakan para sufi untuk melihat hakikat (realita)
yang sesungguhnya, untuk mencapai ketenangan jiwa, dan cara untuk
menyucikan jiwa untuk melahirkan akhlak yang karimah (mulia). Secara teknis,

guru tarikat atau mursyid memberikan peran kepada para murid berupa nasehat

31 Imam Ghazali, Mukhasafat Al-Qulub, terj. Subekti (Surabaya: Bintang Usaha Jaya,
2003), him. 223.
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atau bimbingan hidup yang dikenal dengan syuhbah, konsekuensinya, setiap
ajaran dari guru akan membekas dalam hati murid, dan akan menjadi pedoman
bagi kehidupan murid. Hal ini dengan alasan bahwa keterbatasan dan kelemahan
indra manusia tidak akan melihat kesempurnaan yang sejati.

Ibn Ata’illah dalam kitabnya al-hikam sebagaimana dijelaskan, sinar
mata hati itu dapat memperlihatkan dekatnya Allah kepadamu. Serta mata hati
itu sendiri dapat memperlihatkan kepadamu karna wujud (adanya) Allah dan
hakikat mata hati itulah yang menunjukan kepadamu (adam) dan bukan pula

wujudmu.®2

Dalam ranah tarikat seorang salik (murid) dalam perjalanannya menuju
kepada Allah akan ada nur dari Allah tiga macam:
1. Syu’aa ul-bashirah yaitu cahaya akal
2. Ainul bashirah yaitu cahaya ilmu
3. Hagqul bashirah yaitu cahaya llahi
Semua nur tersebut akan menimbulkan macam-macam buah dan faidah
yang penting. Maka orang-orang yang mengunakan akal mereka masih merasa
adanya dirinya dan dekatnya kepada Tuhan (yaqgin, Allah selalu meliputi dan
mengurung mereka). Serta orang-orang yang mengunakan nurul ilmi.3
Jhon Locke dalam sebuah teorinya yaitu teori empirisme menyatakan

bahwa semua pengetahuan berasal dari sebuah pengalaman manusia, dalam

%2 1bn Ata’illah, Rof"ul Himam, terj. Abdul Muhid (Yogyakarta: Sambas, 2001),
him.18.

33 Ibn Ata’illah, Al-hikam (Surabaya: Haromain, 2012), him. 44.
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bahasa yunani empeirin yang berarti coba-coba/pengalaman sebagai suatu
doktrin. Dapat diasumsikan bahwa semua kebenaran adalah kebenaran a
posteriori, yaitu kebenaran yang diperoleh dari observasi.>*

Terkait dengan masalah peran guru tarikat tersebut, dalam teori
tentang peran yang berkembang dalam ilmu sosiologi seperti pendapat Alex
Sobur, misalnya, menyebut bahwa fungsi yang dibawakan seseorang ketika
menduduki jabatan tertentu, maka seseorang tersebut dapat memainkan
perannya karena posisinya, sebagaimana seperti peran orang tua
memberikan motivasi atau membantu mengatasi kesulitan belajar anak. Oleh
karena itu, untuk menanamkan nilai dan pendidikan kedalam diri seseorang,
dibutuhkan peran seseorang baik orang tua, guru atau pemimpin.*®

Menurut Max Weber, sebagaimana dikutip Ritzer dan Gooman, seorang
pemimpin yang kharismatik juga dapat memiliki ciri yang menonjol, bahkan
kharismanya tergantung pada kelompok pengikut, dan bagaimana mereka
mendefinisikannya. Weber menjelaskan bahwa pemimpin yang kharismatik
dapat menjadi sebuah kekuatan revolusioner sosial, karena dengan lahirnya
pemimpin kharismatik, akan merubah pikiran aktor atau individu secara
dramastis yang disebut dengan “reorientasi subjektif atau internal”.®® Bagi

Weber, pemimpin yang kharismatik banyak terdapat dalam sistem otoritas

3 Ahmad Tafsir, Akal dan Hati Sejak Thales Hingga Capra, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 175.

35 Alex Sobur, Psikologi Umum (Jakarta: Pustaka Setia, 2010), him. 81.

%G. Ritzer dan D.Goodman, Sociological Theory, terj. Nurhadi, cet.Ke-10
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), him. 144-145.
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tradisional; yaitu otoritas yang memiliki klaim kepemimpinan dan keyakinan
dari para pengikutnya, bahkan ada kesucian aturan dalam kekuasaannya.
Kepemimpinan yang dimaksud bukan penguasa yang superior, namun lebih
kepada personalitas personal.®” Untuk itu seorang pemimpin harus mampu
mementingkan kebutuhan-kebutuhan kelompoknya, dan benar-benar menjalankan
tugas-tugas kepemimpinannya.

Tentang hal tersebut, Floyd Ruch, sebagaimana yang dikutip oleh
Gerungan, menyebut bahwa tugas pemimpin bagi kelompoknya dirumuskan
menjadi tiga bagian: 1) pemimpin memberikan struktur yang jelas dari situasi-
situasi rumit yang dihadapi oleh kelompoknya (structuring the situation), 2)
pemimpin mengawasi dan menyalurkan tingkah laku kelompok (controlling
group behavior), dan 3) pemimpin merasakan dan menjelaskan kebutuhan-
kebutuhan kelompoknya, baik terkait dengan sikap kelompok, kekehawatiran
kelompok, dan tujuan kelompok (spokesman).®

Menyangkut pentingnya guru dalam mengamalkan tarikat, Al- Ghazali
menyatakan: ”Begitulah halnya seorang murid membutukan seorang mursyid
atau guru sang penunjuk, yang membimbingnya pada jalan yang lurus. Sebab
jalan keagamaan terkadang begitu samar-samar, dan jalan setan begitu
beraneka. Barangsiapa tidak punya sang penunjuk (mursyid) yang menjadi

panutannya, dia akan dibimbing setan ke arah jalannya.®®* Hendaklah

7 1bid.,him. 143.

38 Gerungan, Psychologi Sosial, cet.ke 3(Jakarta: Erosco, 1983), him. 131-133.

3 Al-Gazali, lhya 'ulum ad-Din,juz 111, hal .42,
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berpegang teguh pada gurunya bagaikan pegangan seorang buta di pinggir
sungai, dimana sepenuhnya dia menyerahkan dirinya kepada pembimbingnya,
serta tidak berselisih pendapat dengannya.*°

Dengan demikian, jika peran mursyid sebagai guru spiritual bagi
murid tarikat mampu mengajak mereka kepada ajaran agama yang berupa
keimanan dan ketakwaan, maka guru tersebut merupakan sosok pemimpin
kharismatik yang pasti dicintai dan disegani oleh muridnya. Bahkan,
ajarannya akan menjadi kekuatan bagi perubahan baik dalam diri maupun

keluarganya, baik perubahan secara nurani dan perubahan secara perilaku.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
dengan melakukan wawancara dengan mereka yang terlibat langsung dalam
tarekat ini , seperti pada guru spiritual (mursyid), para khalifah, pengurus
majelis taklim dan terutama jama’ah umumnya. Data ini juga diperkaya
dengan data-data lain yang relevan seperti literatur-literatur tertulis lain yang
mendukung proses penelitian seperti buku-buku sosial, tasawuf, figih tasawuf

dan filsafat.

40 Cecep Alba, Tasawuf Dan Tarekat Dimensi Esoteris Ajaran Islam, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2012), him. 174.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik.** Dalam penelitian ini
penyusun mendeskripsikan atau menjelaskan tentang ajaran-ajaran Tarikat
Syattariyah Ar- Romly Giriloyo Imogiri Bantul tentang relevansi pengamalan
ajaran Tarikat Syattariyah, dalam mewujudkan keluarga maslahah pada para

jama’ahnya. dan menganalisisnya sesuai dengan pendekatan yang dipakai.

3. Metode Pengumpulan Data
Sumber data primer dalam penelitian ini berupa wawancara secara
langsung kepada perguruan Tarikat Syattariyah Ar-Romly Giriloyo Imogiri
Bantul Yogyakarta (Mursyid dan para murid). Selain itu, menggunakan
metode pengamatan (observasi) yang berkaitan dengan ritual, ajaran dan
pengajian dari guru kepada murid-muridnya. Penelitian ini juga menggali

pada sumber data lain seperti buku-buku panduan tarikat syattariyah.

4. Pendekatan Masalah
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dan
yuridis empiris. Penelitian yuridis normatif dilakukan dengan cara
menelaah dan menginterpretasikan hal-hal yang bersifat teoritis yang
menyangkut asas, konsepsi, doktrin dan norma hukum yang berkaitan
dengan objek penelitian, yaitu norma-norma yang berlaku dalam

pembentukan keluarga maslahah. Adapun pendekatan yuridis empiris

“Deskriptis-analitis adalah menggambarkan secara proposional bagaimana obyek
yang diteliti, serta menginterpretasikan data-data yang ada untuk selanjutnya dianalisa, dan
dalam deskriptis-analitis lebih menekankan proses dari pada hasil. Lihat Soerjono Soekanto,
Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta:Ull Press, 2006), him. 98.
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dilakukan dengan penelitian lapangan yang ditujukan pada penerapan
hukum-hukum, norma-norma, asas-asas dan sumber hukum lain dalam
penerapan sebagai upaya membentuk keluarga maslahah yang didapat dari
pengaruh pengamalan ajaran tarikat Syattariyah P.P Ar-Romly Giriloyo
Imogiri Bantul.

1. Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang dilakukan
dengan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori,
konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan dalam
undang-undang Yyang berhubungan dengan pembentukan
keluarga maslahah dengan pertimbangan hak dan pemenuhan
kewajiban antar anggota keluarga.*?

2. Pendekatan yuridis empiris yakni dilakukan dengan melihat
kenyataan yang ada dalam praktek dilapangan atau biasa
dilakukan secara langsung kelapangan dengan cara

wawancara.*?

4. Sumber Data
Didalam sumber data, utamanya adalah bahan hukum yang
dikaitkan dengan fakta sosial yang berlangsung dalam lingkup keluarga
tersebut yang menjadi objek penelitian, karena penelitian ilmu hukum

empiris yang dikaji adalah bukan hanya bahan hukum saja akan tetapi

42Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, (Jakarta: Galia
Indonesia, 1988) him.13-14.

“1bid, him.13-14.
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ditambah dengan pendapat para ahli, penulisan skripsi ini menggunakan
data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik
melalui wawancara, observasi maupun laporan yang berbentuk dokumen
tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti..** Yaitu sebagai berikut:
1. Bahan Hukum Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari penelitian lapangan yang ada hubungannya dengan
masalah yang diteliti, yakni dilakukannya wawancara.
2. Bahan Hukum Skunder
a. UU No.1 Tahun 1974 tentang hak dan kewajiban suami
istri.
b. UU No. 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak.

c. Nash Al-Qur’an.

5. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif menggunakan kerangka berpikir deduktif-induktif.
“SKombinasi kerangka berpikir ini digunakan untuk mengurai data-data
lapangan yang ditemukan, baik yang tertulis maupun naratif, kemudian

diklasifikasi secara khusus untuk memilih dan mengetahui keterkaitan

#Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1981) him. 10.

4 Kerangka berpikir merupakan suatu pengorganisasian unsur informasi yang akan
digunakan dalam kegiatan penelitian. la dapat berupa kerangka teori (theoretical framework),
atau, sekurang-kurangnya, kerangka berpikir logis (logical framework). Lihat Cik Hasan
Bisri, Pilar- pilar Penelitian Hukum Islam dan Pranata Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 161 dan 168.
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antara data dengan masalah yang diteliti, sehingga memudahkan langkah
dalam analisis selanjutnya sesuai dengan teori-teori yang akan digunakan.
Dalam penelitian ini menguraikan data yang diolah secara rinci
kedalam bentuk kalimat-kalimat (deskriptif). Analisis kualitatif yang
betolak dari analisis empiris, yang dalam pendalamannya dilengapi dengan
analisis normatif. Berdasarkan hasil analisis ditarik kesimpulan secara
deduktif, yaitu cara berpikir yang didasarkan pada fakta-fakta yang bersifat
umum untuk kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Yakni
berawal dari penjelasan mengenai permasalahan khusus (mengandung
pebuktian-pembuktian dan fakta) yang terdapat dalam ranah tarikat
syattariyah, mengenai relevansi amaliah tarikat syattariyah sebagai sarana
dalam pembentukan keluarga maslahah. Dengan kata lain, hasil penelitian
mengenai proses amaliah tarikat syattariyah apakah berpengaruh dan
sejalan dengan nilai-nilai dalam tujuan membangun keluarga maslahah,

dilihat secara umum dari sudut pandang tujuan perkawinan.

6. Populasi dan Sampel
Penyusun meneliti tentang permasalahan seputar jamaah Tarikat
Syattariyah Pondok Pesantren Ar-Romly Giriloyo Imogiri Bantul,
mengenai amaliah yang berkaitan dengan poses terbentuknya keluarga
maslahah bagi para jamaahnya. Membangun keluarga malahah merupakan
unsur sentral dalam ajaran islam, sebab unit keluarga memang merupakan
sendi utama masyarakat. Atas landasan unit-unit keluarga yang sehat akan

berdiri tegak banggunan masyarakat yang sehat. Untuk itu sampel
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ditentukan dari para jamaah tarikat syattariyah yang mengetahui dengan
jelas proses pengamalan, dan bagaimana pengaplikasian dalam kehidupan
berkeluarga sehingga dapat mempengaruhi proses dalam membangun

keluarga maslahah.

Penyusun juga menggunakan sampel insidental, yaitu bagaimana
kepuasan atau tingkat kemaslahatan keluarga dilihat dari lamanya
mengikuti tarikat syatariyah dan dari segi lamanya menikah. Maka akan
dapat diketahui seberapa pengaruhnya terhadap proses pembentukan
keluarga maslahah.

Dalam penelitian ini penyusun mengambil sampel dari 5 keluarga
jama’ah yang berbeda dalam segi profesi, baik dari jama’ah yang
berprofesi sebagai PNS, petani, swasta, serta pengajar ilmu dibidang
agama (Kkiyai). dikarenakan faktor pendorong keluarga maslahah juga
ditentukan dari usaha dhohiriyah para jama’ah dalam kewajiban untuk
menafkahi keluarga. Dari situ bisa dilihat bagaimana proses dan metode
serta cara menyikapi problema dalam kehidupan sehari-hari dalam

mewujudkan keluarga maslahah.
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G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini mulai dari bab
satu yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian yang digunakan, dan sistematika
pembahasan. Bagian ini digunakan sebagai kerangka penyusunan sekaligus
pertangungjawaban penelitian yang dilakukan. Bagian ini menitikberatkan
pada kerangka teori dan metodologi penelitian yang digunakan dengan
tujuan menjaga konsistensi penulisan pada bab-bab selanjutnya.

Bab kedua, berisi penjelasan tentang konsep dalam membangun keluarga
maslahah secara normatif, dan gambaran umum tentang ajaran dan pengamalan
amaliah tasawuf (Tarikat Syattariyah) yang terkait dengan bimbingan dalam
menjalani kehidupan, terutama mewujudkan keluarga maslahah.

Bab ketiga, berisi tentang 1). Sejarah kemunculan tasawuf dan
perkembangan menjadi perguruan tarikat mulai dari masa Nabi Muhammad
SAW hingga masuknya tarikat dan ajaran-ajarannya ke Nusantara, 2) gambaran
tentang tarikat syattariyah P.P Ar-Romly Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta,
3) Ajaran-ajaran Tarekad Syattariyah Ar-Aromly Giriloyo, tentang konsep
dalam membangun keluarga maslahah, dan bagaimana metode pengamalan yang
digunakan para jamaah serta relevansinya terhadap pembentukan keluarga
maslahah.

Bab keempat, berisi pembahasan bagaimana analisis penyusunan, yaitu
berisikan tentang analisis data yang telah didapat sejauh mana relevansi

pengamalan ajaran-ajaran Tarikat Syattariyah Ar-Romly dalam membangun
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keluarga maslahah ditinjau dari tujuan perkawinan.

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan secara umum

sebagai hasil penelitian dari rumusan permasalahan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun melakukan penelitian dan observasi terhadap Jama’ah
tarikat Syattariyah P.P Ar-Romly Giriloyo Kecamatan Imogiri Kabupaten
Bantul, berkaitan dengan relevansi pengamalan ajaran tarikat dalam
mewujudkan keluarga maslahah. Maka dari pembahasan dan analisis dari

skripsi ini, penyusun menyimpulkan sebagai berikut:

1. Ajaran yang diberikan oleh mursyid tarikat Syattariyah P.P Ar-Romly
Giriloyo kepada jama’ahnya yaitu:

a. Taubat, dalam pandangan tarikat seorang salik (murid) sebelum
melakukan perjalanan panjangnya untuk wushul kepada Allah harus
melakukan pertaubatan sebagai proses dalam menjaga diri untuk tidak
melakukan dosa-dosa yang telah dilakukannya, dan menjaga hati dari
perbuatan yang tidak diridzoi Allah.

b. Zuhud, dalam ilmu tarikat merupakan sarana untuk menjaga agar diri
senantiasa ingat kepada Allah dan tidak terlena terhadap kehidupan
dunia yang sifatnya smentara. Ajaran ini juga mengajarkan bahwa
seorang hamba dituntut agar selalu mengerjakan kewajiban dunia

(ubudiyah) sebagai sarana mendapatkan ahirat (uhrawiyah).

179
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c. Tawakal, membiasakan mental seorang salik/murid untuk tetap
bersikap tenang dari suatu hasil yang ditimbulkan dari keyakinannya,
yang dapat mendorong seorang salik untuk menyerahkan segala
persoalannya kepada Allah. Karena hatinya tenang karena yakin
bahwa Allah maha tau dan bijaksana.

d. Qana’ah, berlatih untuk tetap merasa puas atas apa yang telah
diberikan dari Allah dan merasa syukur. Karena seorang salik harus
beranggapan bahwa gada dan gadar yang baik ataupun buruk semua
adalah yang terbaik bagi dirinya (salik).

e. Muragabah, untuk selalu merasa diawasi oleh Allah.

f. Uzlah, menyendiri di bawah bimbingan mursyid, dengan
membersihkan hati dan keyakinan yang salah, perasaan yang gelap,
dan segala bentuk khayalan yang dapat menjauhkan dari Allah.

g. Sabar, sikap menahan emosi bertahan dalam situasi sulit dengan tidak
mengeluh, yang mencerminkan kekokohan jiwa.

h. Ridha, menerima ketentuan Allah dengan rela hati.

i. Musahadah, bersikap adanya perasaan hadirnya Allah dalam hatinya
dan selalu merasa dekat dengan Allah. Sedangkan metode yang
digunakan untuk mencapai keluarga maslahah yaitu amaliah yang
berupa majelis dzikir, maulid, dan ta’lim.

2. Manfaat dan relevansi ajaran tarikat Syattariyah P.P Ar-Romly terhadap
pembentukan keluarga maslahah pada jama’ah tarikat Syattariyah lebih

menekankan pada peningkatan sisi religius dan spiritualitas. Religius
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berarti setiap pengikut tarikat Syattariyah wajib mengamalkan amalan
dan wirid yang sudah ditentukan oleh seorang mursyid, disamping juga
harus menjalankan syari’at Islam baik yang bersifat mahdzoh dan
ghoiiru mahdzoh. Sedangan spiritualitas berarti setiap pengikut tarikat
Syattariyah mempunyai pengalaman tersendiri tentang hasil dari
bertarikat, baik kaitannya dengan sesama manusia (keluarga) maupun
dengan Allah. Dengan adanya amalan dan wirid serta arahan dari
mursyid tarikat Syattariyah dapat terdorong tingkat kesadaraan,
ketulusan, tanggung jawab terhadap keluarga, serta pengabdian
terhadap agama, masyarakat bangsa dan negara. Setiap muslim yang
menegakkan ajaran Islam dengan baik dan benar bisa membawa kepada
keluarga yang maslahah. Sedangkan keterkaitan atau hubungan ajaran
tarikat Syattariyah sebagai pembentuk keluarga maslahah adalah
pemahaman tentang ajaran-ajaran tasawuf (tarikat) serta kewajiban
melaksanakan amalan dan wirid bagi pengikutnya yang menghasilkan
perubahan sikap yang positif dalam menghadapi persoalan keluarga
karena fasilitas hidup (materi) jika tidak diikuti dengan sikap hidup
(ruhani) maka ketimpangan dalam menjalankan kehidupan berumah
tangga akan sulit dalam menjaga keluarganya dan mengantarkan
keluarganya kepada keluarga yang aman, damai, tentram serta bahagia

dunia dan ahirat.
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B. Saran

Setelah penulis mengetahui dan melakukan observasi, yang kaitannya
dengan kegiatan majelis Tarikat Syattariyah P.P  Ar-Romly Giriloyo
Kabupaten Bantul menurut penulis masih ada hambatan dan kendala yang
sekirannya masih perlu dibenahi atau diperbaiki. Karena adanya saran dari
penulis ini, bertujuan demi mewujudkan suatu jama’ah dzikir yang kuat dan

solid (kompak). Oleh karenanya penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada Pengurus dan Jama’ah

a. Lebih menggiatkan dalam sosialisasi dan menginformasi apapun
bentuk kegiatannya kepada para jama’ah baik melalui undangan,
SMS, WA, ataupun dengan media-media yang lain.

b. Menjalin keharmonisan antara pengurus dengan pengurus, pengurus
dengan jama’ah, jama’ah dengan jama’ah ataupun dengan
pemerintahan setempat dan sering-sering melakukan silaturahim
dengan para kiai atau sesepuh.

2. Saran Akademis

Berikut ini adalah saran akademis yang berguna bagi penelitian

selanjutnya:

a. Penelitian yang akan datang dalam pengambilan data primer tidak
hanya dengan observasi lapangan dan wawancara lagsung ke
responden, perlu dengan kuesioner sehingga hasil analisis yang

diperoleh menjadi komprehensif.
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b. Untuk peneliti selanjutnya, mengadakan penelitian yang lebih
detail dari bentuk perubahan kondisi jiwa seseorang yang masuk
dalam tarikat. Dalam hal ini, perlu mengadakan penelitian yang
bentuknya uji coba. Namun akan membutuhkan waktu lebih lama
disebabkan seorang peneliti benar-benar merasakan keadaan
jiwanya dan keadaan orang lain. Peneliti akan merasakan dan

membedakan seorang murid rajin berdzikir dengan yang tidak.
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